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 Construction management is very necessary in project 
management. To increase the efficiency and effectiveness of 
construction development activities, a unit price calculation tool 
is needed, namely construction cost analysis. Contractors 
generally make bid prices based on analysis that is not entirely 
guided by BOW (Burgerlijke Openbare Werken) analysis or SNI 
(Standart National Indonesia) analysis. Contractors tend to 
calculate the unit price of work using their own analysis which 
is based on previous experience in completing a construction 
work. The purpose of this study was to analyze the unit price of 
work on the building using the SNI, BOW and Field methods. 
The work components analyzed in this study are the unit price of 
materials and wages for partner work and foundation work. In 
each calculation method used, the most economical cost budget 
plan is obtained, namely using the field method calculation with 
the unit price value for the work of a partner, it costs Rp. 
509.9996.78 while for foundation work it costs Rp. 722,965.1. 
By using the field method, a unit price is more economical when 
compared to BOW and SNI methods. So that these results can 
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Konstruksi gedung merupakan suatu kegiatan pembangunan sarana dan prasanan 
pada sebuah bangunan[1][2]. Kegiatan yang dilakukan berlangsung dalam waktu maupun 
biaya tertentu dan terbatas sesuai dengan proses pembangunan dan perjanjian. Dalam 
pelaksanaannya pembangunan konstruksi gedung memerlukan penanganan dan pengelolaan 
yang tepat agar dapat menghasilkan hasil yang maksimal[3][4].Diperlukan adanya 
manajemen yang baik sehingga diperoleh hasil akhir yang sesuai dengan harapan. Manajemen  
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dapat dilaksanakan diawal sebelum dilaksanakannya pembangunan sebagai proses 
perencanaan[5][6]. Keadaan suatu proyek ditentukan dengan adanya perencanaan agar proses 
pembangunan dapat berjalan dengan baik dan sesuai ketentuan yang telah di setujui. 
Perencanaan yang dilakukan meliputi penentuan beberapa aspek seperti gambar rencana, 
spesifikasi, metode pelaksanaan serta anggaran biaya[7]. 
Perencanaan yang tidak tepat dapat mengakibatkan tidak dapat berlangsungnya 
kegiatan proyek dengan tepat, Sehingga dapat menimbulkan kerugian dalam berbagai hal 
seperti keterlambatan ataupun ketidakekonomisan biaya proyek[8]. Ketidak ekonomisan biaya 
proyek dapat dihindari dengan melakukan analisa terhadap rencana anggaran biaya yang 
diperlukan[9]. Dalam merencanakan anggaran suatu proyek diperlukan analisa harga satuan 
pekerjaan sebagai pedoman dalam perhitungan rancangan anggaran biaya[10]. Harga satuan 
pekerjaan terurai atas harga satuan dasar dan upah tenaga kerja dikalikan dengan berbagai 
faktor salah satunya adalah faktor produktivitas tenaga kerja sesuai dengan kehalian masing-
masing[11][12]. Harga satuan dasar dalam sebuah proyek konstruksi terdiri atas harga satuan 
dasar alat kerja, harga satuan bahan bangunan dan harga satuan dasar tenaga kerja[13][14].  
Perkiraan jumlah material dan kebutuhan tenaga dalam proses pekerjaan bangunan memegang 
peranan cukup penting untuk kontrol kualitas dan kuantitas pekerjaan[15]. Untuk mereka 
yang sudah terbiasa dengan gambar struktur dan angka koefisien pada analisa satuan 
pekerjaan hal tersebut bukan pekerjaan sulit, tapi bagi mereka yang awam memperkirakan 
jumlah material merupakan pekerjaan yang cukup sulit dan memusingkan. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perencanaan anggaran biaya yaitu faktor 
teknis dan faktor non-teknis. Faktor teknis terdiri atas syarat dan ketentuan yang harus 
dilaksanakan dalam pelaksanaan. Sedangkan faktor non-teknis meliputi harga bahan-bahan 
bangunan dan upah tenaga kerja. Beberapa metode mengenai perkiraan harga bahan dan upah 
tenaga kerja telah dikembangkan [16]. Analisa yang dikenal di Indonesia meliputi analisa 
harga menggunakan metode BOW, SNI, dan Lapangan. Analisa BOW merupakan analisa 
biaya kontruksi yang belum memuat banyak aspek seperti beberapa material bangunan dan 
konstruksi [17][18]. Dari metode tersebut, di Indonesia telah dikembangkan metode SNI 
untuk perhitungan analisa harga satuan. Kebutuhan jumlah tenaga kerja per volume pekerjaan 
yang selanjutnya yang disebut koefisien tenaga kerja, sangat dipengaruhi oleh produktivitas 
sumber daya manusia, yang pada kenyataannya tidak merata di setiap wilayah di Indonesia 
seperti yang diasumsikan pada metode SNI [19]. Sehingga beberapa kegiatan dilakukan 
dengan menggunakan metode Lapangan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan efisiensi harga satuan pekerjaan pada 
proyek pembangunan konstruksi gedung dengan mengunakan metode BOW, SNI, dan 
Lapangan. Sehingga didapatkan biaya yang paling efisien dari penggunaan metode tersebut. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bersifat studi literature dan studi lapangan yaitu dengan 
melakukan survey pada lokasi proyek. Penelitian dilakukan pada proyek Proyek 
Pembangunan Gedung Rawat Inap dan Gudang Cafe Taman Rumah Sakit Gatoel, Mojokerto, 
Jawa Timur. Dilakukan analisa harga satuan pekerjaan pada pekerjaan pasangan dan 
pekerjaan pondasi menggunakan Harga metode BOW, SNI dan Lapangan. 
 
2.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian dimulai dengan pengumpulan data yang dibagi menjadi dua yaitu data 
berasal dari studi literature dan studi lapangan. Pada studi literature difokuskan dalam 
pengumpulan data berdasarkan SNI 2006 dan BOW, sedangkan pada studi lapangan data 
didapatkan dari observasi secara langsung saat proyek sedang bejalan. Setelah data 
didapatkan dari kedua sumber tersebut dilakukan pemilihan item pekerjaan, digunakan dua 
jenis pekerjaan pada tahapan pemilihan item pekerjaan yaitu pekerja pasangan dan pekerja 
pondasi. Tahapan selanjutnya dilakukan komparasi data yaitu didasarkan analisa harga satuan 
bahan, analisa harga satuan upah dan analisa harga satuan dan upah. Setelah semua tahapan 
tersebut dilakukan maka dapat diambil sebuah kesimpulan. 
 
2.2 Data Penelitian 
Pengumpulan data diambil dari SNI (Standar Nasional Indonesia), BOW. Data yang 
dikumpulkan tersebut adalah kebutuhan material dalam bentuk indeks dan upah pekerjaan. 
Sedangkan untuk upah ditambah data dari harga upah borongan kontraktor konstruksi di 
sekitar.   Selain itu, beberapa data yang didapatkan langsung dari Pembangunan Gedung 
Rawat Inap, Gudang, dan Café Taman Rumah Sakit Gatoel, Mojokerto, Jawa Timur meliputi 
data proyek, data upah pekerja, data harga material, HSPK (Harga Satuan Pokok Kegiatan) 
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2.3 Pengolahan data 
1) Analisa Metode BOW (Burgerlijke Openbare Werken). 
Dalam analisa BOW, telah ditetapkan angka jumlah tenaga kerja dan bahan untuk suatu 
pekerjaan. Prinsip yang terdapat pada metode BOW mencangkup daftar koefisien upah dan 
bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang diperlukan untuk 
harga satuan pekerjaan bangunan [20]. Dari koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi 
bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi 
perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada suatu pekerjaan sudah 
ditetapkan yang selanjutnya dikalikan harga material dan upah yang berlaku pada saat itu 
[21]. Indeks koefisien yang digunakan dalam menghitung anggaran biaya dengan metode 
BOW, digunakan indeks koefisien yang ada pada buku Analisis BOW. 
2) Analisa Metode SNI  
Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku untuk seluruh 
Indonesia, berdasarkan harga satuan bahan, harga satuan upah kerja dan harga satuan alat 
sesuai dengan kondisi setempat. Spesifikasi dan cara pengerjaan setiap jenis pekerjaan 
disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang telah dibakukan. Kemudian 
dalam pelaksanaan perhitungan satuan pekerjaan harus didasarkan pada gambar teknis dan 
rencana kerja serta syarat-syarat yang berlaku (RKS) [14]. Perhitungan indeks bahan telah 
ditambahkan toleransi sebesar 10 % - 20 %, dimana didalamnya termasuk angka susut, 
yang besarnya tergantung dari jenis bahan dan komposisi. Jam kerja efektif untuk para 
pekerja diperhitungkan 5 jam per hari. Indeks koefisien yang digunakan dalam menghitung 
anggaran biaya menggunakan metode SNI yang telah ditentukan oleh tabel koefisien SNI 
yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum setiap tahunnya  [22]. 
3) Analisa Metode Lapangan/Kontraktor. 
Prinsip metode Lapangan/Kontraktor yaitu penaksiran anggaran biaya sebagai proses dari 
perhitungan volume pekerjaan, harga dari setiap bahan yang digunakan, serta pekerjaan 
yang akan terjadi pada setiap proses pelaksanaan konstruksi [18]. Serta penaksiran juga 
dapat diperoleh dari hasil observasi lapangan pada saat proyek berjalan[23]. Taksiran itu 
sendiri juga akan dibuat sebelum dimulainya pelaksanaan pembangunan dan jumlah 
ongkos yang nantinya diperoleh yaitu dari hasil taksiran bukan dari hasil yang sebenarnya 
(actual cost) atau diperoleh dari hasil pengalaman dan indentifikasi pengalaman proyek 
pembangunan sebelumnya[24]. 
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3. Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian yang diuraikan mengenai hasilanalisa harga satuan pada pekerjaan 
pasangan dan pekerjaan pondasi dengan menggunakan tiga metode yang berbeda yaitu 
metode BOW, metode SNI, dan metode Lapangan dengan uraian sebagai berikut 
3.1 Analisa Harga Satuan Berdasarkan Metode BOW (Burgerlijke Openbare 
Werken). 
Analisis BOW merupakan metode yang digunakan dalam perhitungan harga satuan 
tiap jenis pekerja. Sebagai peninggalan masa-masa pemerintahan Belanda metode ini sudah 
lama digunakan namun setelah sekian lama digunakan, kenyataannya beberapa jenis bahan 
bangunan belum ditemukan di pasaran bahan bangunan dan konstruksi[25]. Hasil perhitungan 
menggunakan metode BOW diuraikan sebagai berikut: 
1) Pekerjaan Pasangan 
Dengan menggunakan metode BOW untuk memasang 1 m3 bata merah tebal 1 bata, 1 
PC:4 PP dibutuhkan bata merah (52 x 26 x 12.4), perekat sedangkan untuk membuat 1 m3 
plesteran tebal 15mm, 1 PC:6 PP dibutuhkan kapur batu dan pasir pasang. Hasil 
perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 1. Memasang 1 m3 bata merah tebal 1 bata, 1 PC:4 PP 




Bata merah  
(52 x 26 x 12.4 ) 
60,00 bh Rp850,00 Rp51.000,00 
Prerekat 1,20 m3 Rp10.109,25 Rp12.131,10 
    Rp63.131,10 
2 Upah 
Pekerja 3,600 Oh Rp90.000,00 Rp324.000,00 
Tukang batu 1,200 Oh Rp100.000,00 Rp120.000,00 
Kepala tukang 0,120 Oh Rp110.000,00 Rp13.200,00 
Mandor 0,160 Oh Rp130.000,00 Rp20.800,00 
    Rp478.000,00 
3 Total Harga Rp541.131,10 
4 Overhead 10% Rp54.113,11 
5 Total Harga Rp595.244,21 
Sumber: Hasil perhitungan 
Pekerjaan Pasangan 1 m3 memasang bata merah dengan metode BOW tebal 1 bata, 1 PC:4 
PP adalah Rp. 63,131.10 untuk harga bahan, Rp. 478,000.00 untuk harga upah, dengan 
jumlah total ditambah overhead sebesar Rp595.244,21 
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Tabel 2. Membuat 1 m3 plesteran tebal 15mm, 1 PC : 6 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Kapur Batu 0,009 bh Rp2.970,00 Rp26,73 
Pasir pasang 0,019 m3 Rp171.000,00 Rp3.249,00 
    Rp3.275,73 
2 Upah 
Pekerja 0,200 Oh Rp90.000,00 Rp18.000,00 
Tukang batu 0,020 Oh Rp100.000,00 Rp2.000,00 
Kepala tukang 0,400 Oh Rp110.000,00 Rp44.000,00 
Mandor 0,020 Oh Rp130.000,00 Rp2.600,00 
    Rp66.600,00 
3 Total Harga Rp69.875,73 
4 Overhead 10% Rp6.987,57 
5 Total Harga Rp76.863,30 
Sumber: Hasil perhitungan 
Pekerjaan Pasangan Membuat 1 m3 plesteran tebal 15 mm, 1 PC : 6 PP dengan metode 
BOW adalah Rp. 3,275.73 untuk harga bahan, Rp. 66,600.00 untuk harga upah, jumlah 
total ditambah overhead sebesar Rp. 76,863.30 
2) Pekerjaan Pondasi 
Dengan menggunakan metode BOW untuk memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) 
dibutuhkan Batu Kali 15/20, Pasir, PC sedangkan untuk membuat 1 m3 plesteran tebal 
15mm, 1 PC:6 PP pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP dibutuhkan batu belah, PC, dan pasir 
pasang. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 3. Memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Batu Kali 15/20 0,800 m3 Rp135.000,00 Rp108.000,00 
Pasir 0,588 m3 Rp85.500,00 Rp50.274,00 
PC 0,030 m3 Rp850,00 Rp25,50 
    Rp158.299,50 
2 Upah 
Pekerja 0,85 Oh Rp90.000,00 Rp76.500,00 
Tukang batu 0,4 Oh Rp100.000,00 Rp40.000,00 
Kepala tukang 0,048 Oh Rp110.000,00 Rp5.280,00 
Mandor 0,048 Oh Rp130.000,00 Rp6.240,00 
    Rp128.020,00 
3 Total Harga Rp286.319,50 
4 Overhead 10% Rp28.631,95 
5 Total Harga Rp314.951,45 
Sumber: Hasil perhitungan 
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Pekerjaan Pondasi Memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) dengan metode BOW adalah 
Rp.158.299,50 untuk harga bahan, Rp128.020,00 untuk harga upah, jumlah total ditambah 
overhead sebesar Rp. 314.951,45 
Tabel 4. Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Batu Belah 2,200 m3 Rp135.000,00 Rp297.000,00 
PC 8,320 kg Rp850,00 Rp7.072,00 
Pasir pasang 0,049 m3 Rp171.000,00 Rp8.379,00 
    Rp312.451,00 
2 Upah 
Pekerja 1,500 Oh Rp90.000,00 Rp135.000,00 
Tukang batu 0,080 Oh Rp100.000,00 Rp8.000,00 
Kepala tukang 0,008 Oh Rp110.000,00 Rp880,00 
Mandor 1,075 Oh Rp130.000,00 Rp139.750,00 
    Rp283.630,00 
3 Total Harga Rp596.081,00 
4 Overhead 10% Rp59.608,10 
5 Total Harga Rp655.689,10 
Sumber: Hasil perhitungan 
Pekerjaan Pondasi Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc: 6 PP dengan metode BOW adalah 
Rp. 312,451.00 untuk harga bahan, Rp. 283,630.00 untuk harga upah, jumlah total sebesar 
Rp. 655,689.10 
3.2 Analisa Metode SNI 
Analisa harga menggunakan metode SNI berprinsip pada perhitungan harga satuan 
yang berlaku pada setiap daerah. Harga satuan yang dianalisa meliputi harga satuan upah 
kerja dan harga satuan alat dan bahan. Metode pegerjaan dan spesifikasi yang digunakan 
harus sesuai dengan standart yang telah dibukukan. Hasil perhitungan diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Pekerjaan Pasangan 
Dengan menggunakan metode SNI dilakukan perhitungan bahan dan upah, Untuk 
memasang 1 m3 bata merah tebal 1 bata, 1 PC:4 PP dibutuhkan bata merah (25x 10 x 5), 
semen portland, pasir pasang sedangkan untuk membuat 1 m3 plesteran tebal 15mm, 1 
PC:6 PP dibutuhkan PC dan pasir pasang. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 5. Memasang 1 m3 bata merah tebal 1 bata, 1 PC:4 PP 






Bata merah (25x 10 x 5) 160,00 bh Rp700,00 Rp112.000,00 
Semen Portland 43,50 kg Rp990,00 Rp43.065,00 
    Pasir Pasang 1,20 m3 Rp171.000,00 Rp205.200,00 
    Rp360.265,00 
2 Upah 
Pekerja 0,600 Oh Rp90.000,00 Rp54.000,00 
Tukang batu 0,200 Oh Rp100.000,00 Rp20.000,00 
Kepala tukang 0,020 Oh Rp110.000,00 Rp2.200,00 
Mandor 0,030 Oh Rp130.000,00 Rp3.900,00 
    Rp80.100,00 
3 Total Harga Rp440.365,00 
4 Overhead 10% Rp44.036,50 
5 Total Harga Rp484.401,50 
Sumber: Hasil perhitungan. 
Pekerjaan pasangan 1 m3 memasang bata merah dengan metode SNI tebal 1 bata, 1 PC:4 
PP adalah Rp. 360,265.00 untuk harga bahan, Rp. 80,100.00 untuk harga upah, jumlah 
total sebesar Rp. 484,401.50. 
Tabel 6. Membuat 1 m3 plesteran tebal 15mm, 1 PC : 6 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
PC 4,416 bh Rp990,00 Rp4.371,84 
Pasir pasang 0,027 m3 Rp171.000,00 Rp4.617,00 
    Rp8.988,84 
2 Upah 
Pekerja 0,300 Oh Rp90.000,00 Rp27.000,00 
Tukang batu 0,150 Oh Rp100.000,00 Rp15.000,00 
Kepala tukang 0,015 Oh Rp110.000,00 Rp1.650,00 
Mandor 0,015 Oh Rp130.000,00 Rp1.950,00 
    Rp45.600,00 
3 Total Harga Rp54.588,84 
4 Overhead 10% Rp5.458,88 
5 Total Harga Rp60.047,72 
Sumber: Hasil perhitungan 
Pekerjaan Pasangan Membuat 1 m2 plesteran dengan metode SNI tebal 15 mm, 1 PC : 6 PP 
adalah Rp. 8,988.84 untuk harga bahan, Rp. 45,600.00 untuk harga upah, jumlah total 
sebesar Rp. 60,047.72. 
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2) Pekerjaan Pondasi 
Dengan menggunakan metode SNI untuk memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) 
dibutuhkan Batu belah 15/20, Pasir urug sedangkan untuk membuat 1 m3 plesteran tebal 
15mm, 1 PC:6 PP pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP dibutuhkan Batu belah 15/20, PC, Pasir 
pasang. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 7. Memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Batu belah 15/20 1,200 m3 Rp85.500,00 Rp102.600,00 
Pasir urug 0,432 m3 Rp110.000,00 Rp47.520,00 
    Rp150.120,00 
2 Upah 
Pekerja 0,78 Oh Rp90.000,00 Rp70.200,00 
Tukang batu 0,39 Oh Rp100.000,00 Rp39.000,00 
Kepala tukang 0,039 Oh Rp110.000,00 Rp4.290,00 
Mandor 0,039 Oh Rp130.000,00 Rp5.070,00 
    Rp118.560,00 
3 Total Harga Rp268.680,00 
4 Overhead 10% Rp26.868,00 
5 Total Harga Rp295.548,00 
Sumber: Hasil perhitungan. 
Pekerjaan Pondasi Memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) dengan metode SNI adalah 
Rp. 150,120.00 untuk harga bahan, Rp. 118,560.00 untuk harga upah, jumlah total sebesar 
Rp. 295,548.00 
Tabel 8. Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Batu belah 15/20 1,200 m3 Rp85.500,00 Rp102.600,00 
PC 117,000 kg Rp990,00 Rp115.830,00 
Pasir pasang 0,561 m3 Rp171.000,00 Rp95.931,00 
    Rp314.361,00 
2 Upah 
Pekerja 1,500 Oh Rp90.000,00 Rp135.000,00 
Tukang batu 0,750 Oh Rp100.000,00 Rp75.000,00 
Kepala tukang 0,075 Oh Rp110.000,00 Rp8.250,00 
Mandor 0,075 Oh Rp130.000,00 Rp9.750,00 
    Rp228.000,00 
3 Total Harga Rp542.361,00 
4 Overhead 10% Rp54.236,10 
5 Total Harga Rp596.597,10 
Sumber: Hasil perhitungan. 
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Pekerjaan Pondasi Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP dengan metode SNI 
adalah Rp. 314,361.00 untuk harga bahan, Rp. 228,000.00 untuk harga upah, jumlah total 
sebesar Rp. 596,597.10. 
 
3.3 Analisa Metode Lapangan / Kontraktor 
Analisa metode lapangan / kontraktor harga satuan menggunkan Data analisa harga 
satuan berikut ini sesuai dengan koefisien dari Buku Analisa Upah dan Bahan (Analisis 
BOW), PT. Bumiaksara, Jakarta.  
1) Pekerjaan Pasangan 
Dengan menggunakan metode lapangan dilakukan perhitungan bahan dan upah untuk 
memasang 1 m3 bata merah tebal 1 bata, 1 PC:4 PP dibutuhkan Bata merah (252x 11 x 5), 
PC, pasir pasang sedangkan untuk membuat 1 m3 plesteran tebal 15mm, 1 PC:6 PP 
dibutuhkan PC dan pasir pasang. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 9. Memasang 1 m3 bata merah tebal 1 bata, 1 PC : 4 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Bata merah  
(252x 11 x 5) 
140,00 bh Rp585,00 Rp81.900,00 
PC 43,50 kg Rp990,00 Rp43.065,00 
    Pasir pasang 1,20 m3 Rp171.000,00 Rp205.200,00 
    Rp330.165,00 
2 Upah 
Pekerja 0,600 Oh Rp90.000,00 Rp54.000,00 
Tukang batu 0,200 Oh Rp100.000,00 Rp20.000,00 
Kepala tukang 0,020 Oh Rp110.000,00 Rp2.200,00 
Mandor 0,030 Oh Rp130.000,00 Rp3.900,00 
    Rp80.100,00 
3 Total Harga Rp410.265,00 
4 Overhead 10% Rp41.026,50 
5 Total Harga Rp451.291,50 
Sumber: Hasil perhitungan 
Pekerjaan Pasangan 1 m3 memasang bata merah dengan metode Lapangan tebal 1 bata, 1 
PC : 4 PP adalah Rp. 330,165.00 untuk harga bahan, Rp. 80,100.00 untuk harga upah, 
jumlah total sebesar Rp 451,291.501  
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Tabel 10. Membuat 1 m3 plesteran tebal 15mm, 1 PC : 6 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
PC 3,356 kg Rp990,00 Rp3.322,44 
Pasir pasang 0,026 m3 Rp171.000,00 Rp4.446,00 
    Rp7.768,44 
2 Upah 
Pekerja 0,300 Oh Rp90.000,00 Rp27.000,00 
Tukang batu 0,150 Oh Rp100.000,00 Rp15.000,00 
Kepala tukang 0,015 Oh Rp110.000,00 Rp1.650,00 
Mandor 0,015 Oh Rp130.000,00 Rp1.950,00 
    Rp45.600,00 
3 Total Harga Rp53.368,44 
4 Overhead 10% Rp5.336,84 
5 Total Harga Rp58.705,28 
Sumber: Hasil perhitungan 
Pekerjaan Pasangan Membuat 1 m3 plesteran dengan metode Lapangan tebal 15 mm, 1 PC 
: 6 PP adalah Rp. 7,768.44 untuk harga bahan, Rp. 45,600.00 untuk harga upah, jumlah 
total sebesar Rp. 58,705.28  
2) Pekerjaan Pondasi 
Dengan menggunakan metode lapangan untuk memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) 
dibutuhkan Batu belah 15/20, Pasir urug sedangkan untuk membuat 1 m3 plesteran tebal 
15mm, 1 PC:6 PP pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP dibutuhkan Batu belah 15/20, PC, Pasir 
pasang. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 11. Memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Batu belah 15/20 1,100 m3 Rp85.500,00 Rp94.050,00 
Pasir urug 0,282 m3 Rp110.000,00 Rp31.020,00 
    Rp125.070,00 
2 Upah 
Pekerja 0,58 Oh Rp90.000,00 Rp52.200,00 
Tukang batu 0,30 Oh Rp100.000,00 Rp29.500,00 
Kepala tukang 0,024 Oh Rp110.000,00 Rp2.640,00 
Mandor 0,024 Oh Rp130.000,00 Rp3.120,00 
    Rp87.460,00 
3 Total Harga Rp212.530,00 
4 Overhead 10% Rp21.253,00 
5 Total Harga Rp233.783,00 
Sumber: Hasil perhitungan. 
Pekerjaan Pondasi Memasang 1 m3 batu kosong (anstamping) dengan metode SNI adalah 
Rp. 125,070.00 untuk harga bahan, Rp. 87,460.00 untuk harga upah, jumlah total sebesar 
Rp. 233,783.00. 
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Tabel 12. Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP 
No Uraian Koef Sat Harga Satuan Jumlah Harga 
1 Bahan 
Batu belah 15/20 1,100 m3 Rp85.500,00 Rp94.050,00 
PC 101,000 kg Rp990,00 Rp99.990,00 
Pasir pasang 0,421 m3 Rp171.000,00 Rp71.991,00 
    Rp266.031,00 
2 Upah 
Pekerja 1,200 Oh Rp90.000,00 Rp108.000,00 
Tukang batu 0,570 Oh Rp100.000,00 Rp57.000,00 
Kepala tukang 0,057 Oh Rp110.000,00 Rp6.270,00 
Mandor 0,057 Oh Rp130.000,00 Rp7.410,00 
    Rp178.680,00 
3 Total Harga Rp444.711,00 
4 Overhead 10% Rp44.471,10 
5 Total Harga Rp489.182,10 
Sumber: Hasil perhitungan. 
Pekerjaan Pondasi Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP dengan metode SNI 
adalah Rp. 266,031.00 untuk harga bahan, Rp. 178,680.00 untuk harga upah, jumlah total 
sebesar Rp. 489,182.10. 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan , didapatkan rekapitulasi pada masing-masing 
analisa dengan uraikan sebagai berikut 
Tabel 12. Memasang 1 m3 pondasi batu kali, 1 Pc : 6 PP 




BOW SNI Lapangan 
1  Pasangan  
Memasang 1 m2 
bata merah tebal 
1 bata, 1 PC : 4 
PP 
Rp 595,244.21  Rp 484,401.50  Rp 451,291.50  
 
Membuat 1 m2 
plesteran tebal 
15mm, 1 PC : 6 
PP 
Rp 76,863.30  Rp 60,047.72  Rp 58,705.28  
 
 
2  Pondasi 
Memasang 1 m3 
batu kosong 
(aanstamping) 
Rp 314,951.45 Rp 295,548.00  Rp 233,783.00  
 
 
Memasang 1 m3 
pondasi batu kali, 
1 Pc : 6 PP 
Rp 655,689.10  Rp 596,597.10  Rp 489,182.10  
 
 
Sumber: Hasil perhitungan. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa masing-masing metode memberikan analisa harga satuan 
dengan  biaya  yang  berbeda-beda. Harga  satuan  terbesar  diperoleh  dari  metode   BOW  
110 - 113 
     eISSN2621-7686 
JURMATEKS : Jurnal Manajemen Teknologi & Teknik Sipil                                                       
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2021    e ISSN  2621-7686 
Efisiensi Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi Gedung Dengan Metode BOW (Burgerlijke Openbare Werken), SNI (Standart 
Nasional Indonesia) Dan Lapangan 
http://dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks 
© 2021 JURMATEKS. Jurnal Manajemen & Teknik Sipil. All rights reserved. 
 
dengan menggunakan metode BOW, untuk pekerjaan pasagan dengan uraian pekerjaan 
pemasangan 1m2 bata merah dan plesteran diperlukan biaya Rp 672,107.51. Sedangkan 
untuk pekerjaan pondasi dengan uraian pekerjaan pemasangan 1m2 batu kosong dan 
pondasi batu kali diperlukan biaya Rp 970,640.55.  
 
4. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan penulis tentang Studi Analisis Harga Satuan 
Pekerjaan Pada Konstruksi Gedung Dengan Metode BOW, SNI, dan Lapangan dapat 
memperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Hasil analisa harga satuan pekerjaan dengan menggunakan Metode BOW (Burgerlijke   
Openbare   Werken) didapatkan untuk pekerjaan pasangan diperlukan biaya Rp 
672,107.51 sedangkan untuk pekerjaan pondasi diperlukan biaya Rp 970,640.55. 
2. Hasil analisa harga satuan pekerjaan dengan menggunakan Metode SNI (Standart 
Nasional Indonesia) didapatkan untuk pekerjaan pasangan diperlukan biaya Rp 
544,449.22 sedangkan untuk pekerjaan pondasi diperlukan biaya Rp 892,145.1 
3. Hasil analisa harga satuan pekerjaan dengan menggunakan Metode Lapangan didapatkan 
untuk pekerjaan pasangan diperlukan biaya Rp 509,996.78 sedangkan untuk pekerjaan 
pondasi diperlukan biaya Rp 722,965.1. 
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